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Abstrak 

 
Karakteristik berwirausaha tiap individu khususnya dilihat dari generasi ke generasi tentunya 

memiliki perbedaan yang khas. Generasi muda misalnya cenderung memiliki karakteristik berwirausaha 

dengan karakteristik seperti ingin cepat berhasil, berpandangan pada proses yang instan, dan mudah “ikut-

ikutan” dengan tren yang ada. Hal inilah yang menjadi perhatian utama tim pelaksana dimana perlu untuk 

memberikan penambahan pengetahuan dalam membentuk karakteristik berwirausaha. Kegiatan edukasi dalam 

bentuk pelatihan ini diberikan kepada 20 peserta mitra yang berasal dari Sekolah Kewirausahaan Amanah 

Cordova yang berlokasi di Kelurahan Pondok Jati, Tangerang Selatan. Kegiatan yang dilakukan dengan 

diskusi tatap muka langsung ini dilakukan pada 11 Desember 2022. Capaian kegiatan ini berfokus pada tiga 

hal penting yaitu kualitas materi yang diberikan, kualitas proses kegiatan, dan kualitas narasumber. Pada 

indikator kualitas materi yang diberikan, para peserta menilai bahwa materi yang diberikan sudah cukup baik 

sehingga dirasa bermanfaat untuk diterapkan nantinya dalam berwirausaha. Selanjutnya pada indikator 

kualitas proses kegiatan, para peserta menilai secara keseluruhan kegiatan ini berjalan dengan baik dan 

mampu membentuk pengetahuan tambahan mengenai karakteristik berwirausaha bagi para peserta. Pada 

aspek kualitas narasumber, cara dan sikap narasumber yang baik dalam menyampaikan materi menjadi poin 

penting yang dinilai sangat tinggi dari semua peserta. Pembentukan dan peningkatan karakteristik bersifat 

dinamis seiring dengan dinamika persaingan usaha. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berkala dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Karakteristik berwirausaha, Edukasi, Pelatihan, Penyuluhan 

 

Abstract 

 
  Individual entrepreneurial characteristics, especially as seen from generation to generation, have 

distinct differences. For example, the younger generation has entrepreneurial characteristics such as wanting 

to succeed quickly, focusing on instant processes, and easily "following along" with existing trends. This is 

the primary concern of the implementing team, and it necessitates additional knowledge in developing 

entrepreneurial characteristics. This training was provided to 20 partner participants from the Amanah 

Cordova Entrepreneurship School in Pondok Jati Village, South Tangerang. This activity took place on 

December 11, 2022 and was carried out through face-to-face discussions. This activity's outcomes focused on 

three key areas: the quality of the material provided, the quality of the activity process, and the quality of the 

resource persons. According to the indicators of the quality of the material provided, the participants thought 
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the material was good enough to be used later in entrepreneurship. Furthermore, the participants felt that the 

activity was going well overall, based on the quality of the activity process indicators, and that it was able to 

provide them with additional knowledge about the characteristics of entrepreneurship. The good manner and 

attitude of the resource persons in conveying the material was an important point that was highly rated by all 

participants in terms of the quality of the resource persons. Characteristic formation and improvement are 

dynamic, mirroring the dynamics of business competition. As a result, this activity can be performed on a 

regular and continuous basis. 

Keywords:  Entrepreneurial characteristics, Education, Training, Counseling 

 

 

Pendahuluan 

 

Pentingnya pengetahuan kewirausahaan menjadi faktor penting bagi individu yang akan 

memutuskan untuk membuka dan menjalankan usaha. Sekarang ini, pelaku usaha tidak bergantung 

pada usia tertentu saja. Hal ini dapat dilihat dari banyak pelaku usaha yang berasal dari beragam 

usia, mulai dari usia muda sampai dengan usia tua. Hal yang menarik dalam hal ini adalah 

mengamati pelaku usaha yang berusia relatif muda baik yang berasal dari usia awal dewasa (kurang 

dari 20 tahun) sampai kepada usia 20 tahunan. Pelaku usaha muda atau yang sering dikenal dengan 

wirausaha muda memiliki karakteristik dalam berwirausaha yang berbeda dengan kelompok usia 

lainnya.  

Hal ini disebabkan oleh cara pandang dari generasi yang ada. Beberapa penelitian 

setidaknya telah menjelaskan generasi muda ini ke dalam beberapa istilah, seperti generasi Y 

(Christian et al., 2023a) dan Z (Indriyarti et al., 2022). Cara pandang ini juga yang dapat 

membentuk karakteristik keputusan yang akan diambil, khususnya dalam hal berwirausaha 

nantinya.  Secara umum, minat berwirausaha pada kelompok muda dibentuk oleh faktor-faktor 

kreativitas diri, kendali diri,  norma sosial yang berlaku, dan keberanian diri  (Santosa & Christian, 

2017). Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dalam rangka untuk membentuk lebih banyak 

wirausaha-wirausaha muda yang mampu bersaing maka diperlukan pembentukan karakteristik 

dalam berwirausaha. Seiring dengan pandangan ini, kegiatan ini sendiri secara umum dapat menjadi 

keberlanjutan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan berbagai pihak di Indonesia, seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Metode yang paling sering digunakan yaitu dengan penyuluhan atau 

pelatihan. 

Hal inilah yang diangkat oleh tim pelaksana dengan mengidentifikasi adanya kebutuhan hal 

tersebut pada siswa dari Sekolah Kewirausahaan Amanah Cordova yang berlokasi di Kelurahan 

Pondok Jati, Tangerang Selatan. Berkaitan dengan hal ini, kegiatan seperti penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan pelaku usaha baik skala mikro, kecil ataupun menengah (UMKM) 

penting untuk digalakkan agar semakin banyak UMKM yang dapat bertahan dan bersaing 

(Christian et al., 2023b). Menyadari usia peserta mitra masih relatif produktif dan cenderung muda, 

tim pelaksana menemukan bahwa keputusan ataupun intensi untuk berwirausaha perlu didukung 

oleh pembentukan karakter dalam berwirausaha. Hal inilah yang ditemukan oleh tim pelaksana 

sebagai permasalahan utama pada mitra, sehingga diperlukan serangkaian kegiatan untuk 

membentuk dan sekaligus meningkatkan pengetahuan dalam karakter berwirausaha.  

Dengan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka kegiatan yang akan dilakukan 

oleh tim pelaksana bertujuan untuk membentuk sekaligus meningkatkan pengetahuan peserta mitra 

mengenai karakter berwirausaha.  
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Tabel 1. Publikasi Kegiatan Edukasi yang Berkaitan Dengan Karakteristik Berwirausaha di Indonesia 

Penulis/Tahun Sasaran kegiatan Lokasi Metode kegiatan 

Zebua (2022) Masyarakat desa Desa Sitolu Ewali, 

Kecamatan Moro’o 

Sosialisasi 

Damayanti (2022) Anak-anak santri Desa Pedak, Kecamatan 

Sulang 

Participatory Rural 

Appraisal 

Nugroho et al. 

(2022) 

Guru MI Roudlotuljannah-

Bilingual Prambon 

Kabupaten Sidoarjo 

Workshop 

Asmini & Abbas, 

(2022) 

Masyarakat desa Kelurahan Kaca Kabupaten 

Soppeng 

Ceramah 

Setiadi et al. (2022) Remaja Desa Tanah Abang, 

Kabupaten Seluma 

Ceramah 

Subekti et al. 

(2022) 

Perangkat desa Desa Selasari, Kecamatan 

Parigi 

Ceramah 

Purwadinata et al. 

(2022) 

Perangkat desa dan 

masyarakat 

Desa Plampang, Kecamatan 

Plampang 

Penyuluhan 

Rosmiati et al. 

(2022) 

Guru SMPN 30 Muaro Jambi Pelatihan pembelajaran 

Edy et al. (2019) Siswa SMK SMK N 7 Surakarta Pelatihan 

Cahyani et al. 

(2022) 

Siswa SMP SMP Bina Utama 

Palembang 

Workshop 

Sunarmintyastuti et 

al. (2020) 

Siswa sekolah Yayasan Tahfidzul Qur’an 

Kampung Sawah, 

Kecamatan Ciputat 

Penyuluhan 

Siahaan (2022) Masyarakat desa Desa Sriamur Kecamatan 

Tambun Utara 

Penyuluhan 

Taqiuddin & 

Mulianah (2022) 

Kelompok muda  Universitas Nahdlatul 

Ulama Nusa Tenggara Barat 

Pelatihan 

Daoed et al. (2020) Siswa SMK SMK Swasta Teknologi 

Informasi dan Komputer 

(TIK) Darussalam 

Seminar, Games edukatif, 

Market Day 

Sukaesih et al. 

(2022) 

Komunitas 

wirausaha 

Universitas Islam Syekh 

Yusuf Tangerang 

Pelatihan 

Bambang et al. 

(2022) 

Siswa SMK  SMK Negeri 2 

 Blangkejeren 

Pelatihan 

Sumber: Diolah tim pelaksana 
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Metode Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan kegiatan ini dipersiapkan dengan melalui identifikasi masalah dan juga 

beberapa tahapan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Melakukan identifikasi masalah dapat 

menjadi faktor penting dalam menentukan pemenuhan kebutuhan mitra (Christian et al., 2022a).  

Kegiatan bertujuan untuk memberikan edukasi dalam upaya peningkatan pengetahuan dan 

pembentukan karakter berwirausaha. Edukasi pengetahuan pada dasarnya memiliki sifat untuk 

berbagi pengetahuan kepada orang lain, yang dapat dilakukan baik secara tatap muka di tempat atau 

daring (Christian et al., 2022b). Kegiatan ini sendiri dilaksanakan pada 11 Desember 2022 

bertempat di Sekolah Kewirausahaan Amanah Cordova, di Kelurahan Pondok Jati, Tangerang 

Selatan. Tim pelaksana memutuskan untuk melakukan kegiatan ini dalam bentuk pelatihan yang 

mana di dalamnya terdapat juga unsur penyuluhan yang dirasa tepat bagi profil peserta mitra yang 

merupakan siswa atau peserta dari sekolah tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Hasil Kegiatan 

 Tabel 2 menggambarkan profil peserta mitra yang dilibatkan pada kegiatan ini. Para peserta 

mitra pada kegiatan ini lebih dari 80% adalah peserta perempuan dan di bawah 16% merupakan 

peserta laki-laki. Selanjutnya, pada kegiatan ini para peserta paling banyak berasal dari usia lebih 

dari 25 tahun dengan jumlah lebih dari 50% dilanjutkan peserta dengan latar belakang usia kurang 

dari 20 tahun kurang dari 26% dan peserta yang berusia 20-25 tahun sebanyak 20%. Tim pelaksana 

juga melakukan identifikasi kepada para peserta dimana para peserta yang telah berwirausaha lebih 

sedikit dibanding dengan para peserta yang belum berwirausaha. Hal ini memungkinkan untuk 

materi yang diberikan menjadi lebih bermanfaat dan tepat sasaran. 

Hasil capaian pada kegiatan ini menggunakan skala 1 sampai dengan 10 dengan tiga 

indikator yaitu kualitas materi yang diberikan, kualitas proses kegiatan yang dilaksanakan, dan 

kualitas narasumber. Gambar 2 menggambarkan bahwa pada indikator kualitas materi terdiri dari 

empat item. Item pertama, peserta secara rata-rata menilai bahwa materi yang disampaikan kepada 

para peserta memiliki kualitas yang baik. Selanjutnya, para peserta memandang bahwa materi yang 

disampaikan dapat diterapkan dalam berwirausaha nantinya. Walaupun memiliki nilai rata-rata yang 

paling rendah dari indikator kualitas materi yang disampaikan, setengah dari total peserta masih 

menilai bahwa materi yang disampaikan memberikan pengetahuan yang baru bagi para peserta. 

Peserta edukasi pengetahuan yang merupakan murid dari sekolah kewirausahaan bisa saja sudah 

pernah mendapatkan materi yang mirip dengan materi yang dibawakan. Meskipun demikian, 
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ternyata seluruh peserta masih mendapatkan manfaat berupa penambahan pengetahuan dalam 

membentuk karakter berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa ada hal-hal yang baru yang 

disampaikan oleh narasumber. Selain itu, para peserta juga menilai bahwa pemahaman yang didapat 

para peserta dari materi yang disampaikan dapat meningkatkan keyakinan untuk berhasil dalam 

berwirausaha.  

 

Tabel 2. Profil Peserta Mitra 

Keterangan Frekuensi  Persentase  

Gender 

Perempuan 

Laki-laki 

 

17 peserta 

3 peserta 

 

85% 

15% 

Usia 

<20 tahun 

20-25 tahun 

>25 tahun 

 

5 peserta 

4 peserta 

11 peserta 

 

25% 

20% 

55% 

Apakah sudah berwirausaha? 

Sudah  

Belum 

 

8 peserta 

12 peserta 

 

40% 

60% 

Sumber: Diolah tim pelaksana 

Gambar 2. Hasil Capaian Kegiatan 

 

Indikator kedua yaitu kualitas proses kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari empat item. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, semua para peserta sepakat menilai bahwa kegiatan berjalan 

dengan lancar dan baik. Selanjutnya, lebih dari setengah total peserta merasa antusias dalam 

mengikuti kegiatan ini. Hasil yang sama juga dapat dilihat dari penilaian para peserta yang dapat 

memahami dan mengerti apa yang dijelaskan selama kegiatan. Pada item terakhir pada indikator 
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kualitas proses kegiatan, semua peserta menilai bahwa para peserta mendapatkan manfaat berupa 

penambahan pengetahuan dalam membentuk karakter berwirausaha.  

Kualitas narasumber merupakan indikator ketiga yang diukur pada kegiatan ini. Indikator 

ini terdiri dari empat item, dimana dua item di antaranya mendapatkan umpan balik yang sangat 

baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari item N1 dan N2 sama-sama menunjukkan hasil penilaian yang 

sempurna dari para peserta. Dalam hal ini, para peserta menilai bahwa para narasumber yang ada 

pada kegiatan ini menjelaskan materi dengan baik. Selain itu, narasumber juga memiliki sikap yang 

baik dalam menyampaikan materi. Hal ini sangat perlu dan berhasil diterima oleh para peserta 

dengan latar belakang usia yang masih relatif muda. Item N3 dan N4 juga sama-sama mendapatkan 

penilaian yang baik dengan lebih dari setengah dari total peserta menilai bahwa para peserta 

diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi sehingga para peserta dapat lebih memahami 

materi yang disampaikan narasumber.  

 

Pembahasan 

 Edukasi ini disampaikan secara tatap muka langsung dengan metode pelatihan, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. Materi yang disampaikan lebih menekankan pada karakteristik-

karakeristik yang penting dalam berwirausaha. Hal ini mengingat latar belakang usia dari para 

peserta yang masih relatif muda sehingga karakteristik tersebut harus dibentuk dan dikembangkan 

sejak dini. Konsep ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Ding & Hu (2022) dimana 

karakteristik berwirausaha selain akan sangat dipengaruhi oleh faktor gender juga dipengaruhi oleh 

faktor usia.  

Keputusan untuk berwirausaha dalam hal ini akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

berwirausaha seperti memiliki komitmen, memiliki visi, percaya diri, kreatif dan inovatif (Novanda 

et al., 2021). Selain itu, kemampuan untuk memahami orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan 

inovasi juga menjadi faktor pelengkap yang sebaiknya dimiliki oleh pelaku usaha (Cahya & 

Christian, 2020; Christian, 2018; Santoso & Christian, 2021). Dalam hal ini, pelaku usaha 

diharapkan tidak membuka usaha hanya karena adanya fenomena “ikut-ikutan”. Mengikuti 

fenomena dalam membuka usaha yang tidak dilatarbelakangi oleh pembentukan karakteristik 

memiliki komitmen dan visi cenderung tidak dapat bersaing dan tidak dapt bertahan lebih lama 

dalam persaingan usaha.  

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Begitu juga dengan karakteristik kreatif dan inovatif. Para pelaku usaha diharapkan mampu 

membuat diferensiasi pada produk atau layanan untuk umum. Kreatif dan inovatif dalam hal ini bisa 

mencakup pada rasa, bentuk, tampilan, kemasan, warna, dan proses layanan kepada pembeli. Selain 

itu, penting juga untuk memperhatikan bahwa produk atau layanan mudah untuk digunakan dan 

dapat memberikan manfaat secara fungsi bagi pembeli (Indriyarti & Wibowo, 2020). Kedua konsep 
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tersebut juga berkaitan erat dengan kemampuan untuk mengidentifikasi pasar untuk mempersiapkan 

keunggulan bersaing yang akan dibentuk.  

Walaupun masih dikategorikan usia muda, keseluruhan karakteristik dalam berwirausaha 

yang telah dijelaskan di atas harus diberikan, dibentuk, dan dikembangkan sejak dini. Para peserta 

dalam kegiatan ini dinilai tepat untuk menjadi sasaran mitra dalam hal karakteristik berwirausaha. 

Adanya interaksi dalam kegiatan ini setidaknya memberikan gambaran bahwa materi yang 

diberikan juga didiskusikan dua arah. Hal ini memungkinkan untuk terbentuknya pemahaman yang 

lebih pada materi yang disampaikan.  

 

Simpulan  

 

 Edukasi edukasi pengetahuan terhadap pentingnya karakteristik berwirausaha kepada para 

peserta dari Sekolah Kewirausahaan Amanah Cordova ini berjalan dengan lancar. Selain itu, 

kegiatan yang berbentuk pelatihan ini oleh para peserta dinilai dapat memberikan manfaat berupa 

peningkatan pengetahuan dalam membentuk karakter berwirausaha. Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya, pembentukan karakter berwirausaha sangat penting oleh para pelaku usaha, khususnya 

dengan latar belakang usia yang relatif muda. Hal ini disebabkan oleh masih kurangnya pengalaman 

dalam berwirausaha sehingga karakter dalam berwirausaha seperti keberanian, memiliki kemauan 

keras, dan kreatif harus dapat dibentuk dan dikembangkan sejak dini. Aspek-aspek karakter 

berwirausaha ini menjadi pengetahuan baru yang didapat oleh para peserta dalam kegiatan ini. 

Berdasarkan hasil umpan balik khususnya pada indikator materi yang disampaikan, para peserta 

paling tinggi memberikan penilaian pada hal materi yang disampaikan kepada para peserta sudah 

cukup baik. Selanjutnya diikuti oleh adanya kemungkinan untuk menerapkan materi yang didapat 

nantinya dalam menjalankan usaha. Hal ini memberikan kepercayaan diri para peserta untuk terus 

yakin pada usaha yang dijalankan. Pada indikator pelaksanaan kegiatan, semua para peserta sepakat 

bahwa kegiatan berjalan dengan lancar dan baik para peserta memperoleh manfaat pengetahuan 

untuk menunjang pelaksanaan usaha nantinya. Pada indikator kualitas narasumber, para peserta 

menilai narasumber yang dilibatkan dapat menjelaskan materi dengan baik dan bersikap baik dalam 

menjelaskan materi kepada peserta dengan latar belakang usia muda. Seiring dengan usaha yang 

bejalan dinamis, maka peningkatan karakter dalam berwirausaha sudah seharusnya dapat terus 

ditingkatkan untuk dapat bertahan dan unggul dalam persaingan. Hal inilah yang mendasari bahwa 

kegiatan ini sebaiknya dapat dilakukan secara berkala.  
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